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ABSTRAK 

 

Hakim, Muhammad Lutfil. 2016. Pengembangan Perangkat Pembelajaran 

Model Process- Oriented Guided-Inquiry Learning (POGIL) Pada Materi 

Larutan Penyangga Untuk Siswa Kelas XI MA. Skripsi. Jurusan Kimia. 

Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Utama Drs. Eko Budi Susatyo, 

M.Si dan Pembimbing Pendamping Dr. Sri Wardani, M.Si. 

 

Kata kunci: perangkat pembelajaran; POGIL; dan R&D. 

 

Media pembelajaran adalah salah satu unsur penting dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi di MAN 1 Semarang belum cukup banyak memiliki 

variasi media pembelajaran yang sesuai dengan karakter siswa. POGIL adalah 

model pembelajaran yang didesain dengan kelompok kecil yang berinteraksi 

dengan guru sebagai fasilitator dan dapat merangsang siswa untuk memiliki rasa 

ingin tahu yang tinggi. Penelitian research and development (R&D) ini bertujuan 

untuk mengembangkan perangkat pembelajaran yang layak, efektif, serta  

mendapat tanggapan positif dari siswa. Pengembangan dilakukan dengan metode 

4D yaitu tahap pendefinisian (define), perancangan (design), dan pengembangan 

(develop). Teknik pengumpulan data menggunakan metode  wawancara, angket 

tanggapan, lembar observasi, soal tes kognitif, dan dokumentasi yang selanjutnya 

dianalisis dengan metode deskriptif kuantitatif. Hasil validasi produk 

pengembangan media pembelajaran untuk aspek materi, aspek kebahasaan, aspek 

rekayasa perangkat lunak dan aspek tampilan audio visual berturut-turut mendapat 

rerata skor 90,38;  87,5; 90,27; dan 88,54. Respon positif ditunjukkan siswa 

terhadap media pembelajaran dengan 58 siswa menyatakan media pembelajaran 

sangat baik dan 12 siswa menyatakan media pembelajaran baik. Keefektifan 

media pembelajaran ditinjau dari ketuntasan hasil evaluasi pembelajaran sebesar 

81,57 % untuk MAN 1 Semarang, sedangkan ketuntasan klasikal MA Al Asror 

Semarang sebesar 75 %. Berdasarkan data yang telah dihimpun dapat disimpulkan 

bahwa media pembelajaran valid, layak, mendapat respon positif akan tetapi 

belum efektif,. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ix 

 

 

 

ABSTRACT 

 

Hakim, Muhammad Lutfil. 2016. Learning Software Development Process- 

Oriented Guided-Inquiry Learning (POGIL) Model at the Buffer Solutions 

Material for Class XI MA. Skripsi, Jurusan Kimia, Universitas Negeri 

Semarang, Supervisor Drs. Eko Budi Susatyo, M.Si dan Co-Supervisor  Dr. 

Sri Wardani, M.Si. 

 

Keywords: learning device; POGIL; and R & D. 

 

Learning media is one of the important elements in the learning process. Based on 

observations in MAN 1 Semarang is not enough to have a variety of media 

learning appropriate to the character of the students. POGIL is a learning model 

that is designed with small groups to interact with the teacher as a facilitator and 

can stimulate students to have a high curiosity. Research research and 

development (R & D) aims to develop learning tools viable, effective, and 

received positive feedback from students. Development is done by defining the 

method of 4D namely stage, design, and development. Techniques of collecting 

data using interviews, questionnaire responses, observation sheet, about the 

cognitive tests, and documentation that then analyzed by quantitative descriptive 

method. The results of the validation product development learning medium and 

the material aspects, aspects of language, software engineering aspects and 

aspects of audio visual appearance in a row received a mean score of 90.38; 87.5; 

90.27; and 88.54. The positive response of students demonstrated against the 

media with 58 students stated learning media extremely well and the 12 students 

reported learning media. The effectiveness of instructional media in terms of the 

thoroughness of the evaluation results of learning by 81.57 % to MAN 1 

Semarang, whereas classical completeness MA Al Asror Semarang by 75%. 

Based on the data that has been collected can be concluded that the learning media 

is valid, feasible, received a positive response but not yet effective. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan adalah salah satu faktor yang sangat penting dalam 

perkembangan suatu negara, semakin baik perkembangan isi dan kualitas 

pendidikan suatu bangsa maka akan semakin baik pula perkembangan negara 

tersebut. Indonesia adalah negara yang masih dalam tahap perkembangan, 

tentunya dalam segala aspek dan tidak terkecuali dunia pendidikan. Pendidikan di 

Indonesia masih dapat dibilang belum terlalu baik, terutama dalam bidang 

pemerataan pendidikan (Purnama, et al., 2013). Pendidikan pada dasarnya adalah 

suatu upaya untuk mempersiapkan atau memberi bekal pada siswa agar 

dikemudian hari mereka dapat hidup mandiri di masyarakat, tanggap terhadap 

segala permasalahan yang ada di lingkungan masyarakat serta memiliki 

keterampilan untuk menyelesaikan masalah (Tasoglu, 2014). 

Mata pelajaran kimia merupakan mata pelajaran wajib bagi siswa SMA 

sederajat. Mata pelajaran ini perlu diajarkan untuk tujuan yang lebih khusus yaitu 

membekali siswa dengan pengetahuan, pemahaman dan sejumlah kemampuan 

yang dipersyaratkan untuk memasuki jenjang pendidikan yang lebih tinggi serta 

mampu mengaplikasikan materi dalam kehidupan sehari-hari. Kimia merupakan 

bidang ilmu yang menyelidiki sifat dan perilaku dari semua zat di alam semesta 

dan menggunakan informasi ini untuk memenuhi kebutuhan manusia serta 

membangun lingkungan yang damai dan kesejahteraan (Mintania, 2013).  
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Mata pelajaran kimia merupakan salah satu mata  pelajaran yang dianggap 

sulit dikalangan siswa SMA/MA. Belajar dalam ilmu kimia menekankan pada 

pengalaman langsung. Hal ini disebabkan siswa tidak hanya sekedar menerima 

dan menyerap informasi yang diberikan oleh guru, tetapi siswa melibatkan diri 

dalam proses untuk menemukan ilmu itu sendiri dan harus terampil menerapkan 

pengetahuannya dalam menghadapi masalah kehidupan dan teknologi (Limantara 

& Rahayu, 2013). Larutan penyangga merupakan salah satu materi dalam 

pembelajaran kimia yang meliputi sub materi: Komposisi larutan penyangga, pH 

larutan penyangga, prinsip kerja larutan penyangga dan larutan penyangga dalam 

kehidupan sehari-hari. Materi larutan penyangga ini memerlukan pemahaman 

yang lebih, sehingga siswa diharapkan dapat  menggunakan pola pikir yang 

terstruktur, sistematis melalui tahap-tahap pemecahan yang tepat dan aktif terlibat 

secara langsung dalam memahami konsep.  

Berdasarkan pengalaman peneliti selama melaksanakan Program 

Pengalaman Lapangan (PPL) di  kelas XI IPA MAN 1 Semarang  dapat  diketahui  

bahwa pembelajaran kimia masih menggunakan model atau metode pembelajaran 

yang kurang sesuai dengan karakteristik siswa. Model atau metode yang 

digunakan kurang mendorong siswa untuk ikut terlibat secara langsung dalam 

proses belajar mengajar tersebut, akibatnya hasil yang dicapai siswa kurang 

maksimal dan keaktifan siswa masih rendah. Hal ini berlawanan dengan sarana 

dan prasarana yang dimiliki oleh MAN 1 Semarang yang memadai yaitu terdapat 

laboratorium, perpustakaan dan fasilitas kelas yang cukup memadai. Namun, 

kurangnya perencanaan dalam pemanfaatan perpustakaan dan fasilitas kelas di 
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MAN 1 Semarang sehingga membuat proses pembelajaran kimia kurang optimal. 

Oleh karena itu, diperlukan pemilihan model serta metode pembelajaran yang 

sesuai dan diharapkan dapat digunakan sebagai sarana untuk menyampaikan 

materi. 

Salah satu materi kimia yang cukup sulit di kelas XI adalah materi 

penyangga. Marsita (2010) mengungkapkan bahwa letak kesulitan siswa dalam  

memahami setiap konsep pada materi larutan penyangga, yaitu: (1) konsep 

pengertian larutan penyangga (buffer) 35,52%, kesulitan dalam membedakan  

larutan penyangga asam dan basa, serta membedakan pasangan asam basa  

konjugasinya, (2) konsep perhitungan  pH  dan  pOH  Larutan  Penyangga dengan  

menggunakan prinsip kesetimbangan 26,03%, kesulitan dalam menggunakan  

jumlah mol zat keadaan setimbang ke dalam perhitungan pH  larutan  penyangga  

dan pergeseran arah kesetimbangan serta kurangnya ketelitian, (3) konsep 

perhitungan pH larutan penyangga pada penambahan sedikit asam atau basa 

40,83%, kesulitan dalam perhitungan logaritma, perhitungan jumlah mol asam 

basa konjugasi yang dipengaruhi oleh bilangan valensi dan kurangnya ketelitian, 

dan (4) konsep fungsi larutan penyangga dalam tubuh makhluk hidup dan dalam 

kehidupan sehari-hari 68,26%, kesulitan dalam aplikasi dan cara kerja larutan  

penyangga dalam fungsinya bagi tubuh dan lingkungan serta dalam mengkaitkan 

antara pernyataan dengan jawaban. 

Hasil wawancara dengan guru kimia di MAN 1 Semarang menunjukkan 

bahwa hasil belajar siswa kelas XI IPA masih rendah karena hanya 50 % dari 

jumlah siswa yang lulus KKM untuk mata pelajaran Kimia. Rendahnya hasil 
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belajar ini disebabkan oleh beberapa hal, baik yang berasal dari siswa, guru, 

lingkungan maupun faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi hasil belajar 

siswa seperti penggunaan sarana dan prasarana yang belum optimal dan strategi 

pembelajaran yang diterapkan.  

Guru telah mengakui pentingnya pembelajaran yang terpusat pada siswa. 

Siswa akan belajar dengan sangat baik ketika mereka terlibat dalam aktivitas kelas 

(Lee, 2012). Upaya yang dapat dilakukan oleh guru untuk membuat siswa tertarik 

pada pelajaran kimia diantaranya pada pemilihan metode pengajaran (Ismawati & 

Hindarto, 2010). Metode pengajaran yang dilakukan guru berkaitan dengan aspek 

pengelolaan kelas yaitu kegiatan yang tidak hanya berupa pengaturan kelas, 

penataan fasilitas fisik, dan rutinitas pembelajaran sehari-hari. Kegiatan 

pengelolaan kelas yang dimaksudkan adalah untuk menciptakan dan 

mempertahankan suasana dan kondisi kelas yang sebaik dan senyaman mungkin 

sehingga proses belajar mengajar dapat berlangsung secara efektif dan efisien.  

Proses pembelajaran terdiri atas lima pengalaman belajar pokok yaitu mengamati, 

menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi dan mengkomunikasikan 

(Haryani, 2013). 

MAN 1 Semarang dalam kegiatan pembelajaran kimia sudah memiliki 

perangkat pembelajaran yang sudah baik, akan tetapi kurangnya variasi dan 

inovasi perangkat pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran membuat siswa 

dalam mengikuti pembelajaran memiliki aktivitas yang rendah. Siswa yang duduk 

bagian depan yang sering maju untuk mengerjakan tugas, sehingga keaktifan 

belum merata untuk setiap siswa. Hal ini terjadi dikarenakan keterbatasan waktu 
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belajar dikelas untuk mempelajari materi kimia yang memiliki banyak konsep dan 

memerlukan pemahaman yang lebih.  

Untuk dapat menciptakan suatu pembelajaran yang memungkinkan siswa 

dapat belajar dengan baik dan memiliki aktivitas yang tinggi, interaksi siswa di 

dalam kelas perlu diperhatikan. Hal ini karena dengan adanya interaksi yang baik 

di dalam kelas, tujuan pembelajaran akan mudah tercapai. Pembelajaran yang 

memungkinkan interaksi tersebut adalah pembelajaran yang bersifat inovatif. 

Pembelajaran inovatif merupakan pembelajaran yang memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mengeksplorasi kemampuan siswa, serta saling membantu 

untuk menyelesaikan atau memecahkan suatu masalah secara bersama-sama. 

Pembelajaran ini sangat membantu siswa dalam mengikuti pembelajaran karena 

siswa yang tergabung dalam suatu kelompok akan bekerja bersama untuk  

mencapai tujuan yang dicapai, sehingga dapat memberikan manfaat bagi siswa 

untuk meningkatkan motivasi belajar dan meningkatkan hasil belajar.  

Pembelajaran inovatif dapat dikembangkan agar siswa mampu 

menemukan dan mengaplikasikan konsep yang ada. Siswa dalam kelompok 

dikondisikan agar berdiskusi untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan 

sehingga memperoleh suatu kesimpulan dari hasil pembelajaran tersebut. 

Kesimpulan ini berupa suatu konsep baru yang diperoleh siswa dan siap 

diaplikasikan pada permasalahan yang lain. Pembelajaran seperti ini akan 

membuat siswa ikut berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, sehingga siswa tidak 

hanya menerima konsep dari guru, melainkan  mencari konsep tersebut dengan 

menggunakan seluruh kemampuannya (Heriyanto, 2014).  
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Model pembelajaran inovatif yang merangkum hal-hal tersebut yaitu 

dengan penerapan model pembelajaran POGIL, hal ini dikarenakan model 

pebelajaran POGIL mampu membantu siswa mengembangkan keterampilan 

intelektual dan keterampilan-ketrampilan lainnya seperti; mengajukan pertanyaan 

dan ketrampilan menemukan (mencari) jawaban yang berawal dari keingintahuan 

mereka (Kristianingsih, et al., 2010). Model pembelajaran POGIL mempunyai 

kelebihan yaitu; membangun kecakapan berpikir siswa dalam belajar. Proses 

berpikir reflektif mengembangkan kemampuan intelektual sebagai dari proses 

mental. Model pembelajaran ini termasuk suatu model pembelajaran yang 

menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analitis untuk mencari dan 

menemukan sendiri jawaban dari suatu permasalahan yang dipertanyakan (Sinta, 

et al., 2013). Dilihat  dari karakteristik dan langkah-langkah pembelajarannya, 

pembelajaran dengan model POGIL dirasa mampu untuk mendorong keaktifan 

siswa secara mandiri dalam memperoleh informasi atau pengetahuan, 

meningkatkan kemampuan bernalar dan  pemahaman konsep serta pemecahan 

masalah, sehingga peran guru hanya menjadi mediator dan fasilitator bagi siswa 

(Zawadzki, 2010). 

Kurangnya inovasi media dan model pembelajaran di kelas menuntut 

seorang guru untuk melakukan inovasi dalam media pembelajaran dan 

perangkatnya, karena dalam dunia pendidikan media dan model pembelajaran 

sangat dibutuhkan untuk menyampaikan materi kepada para siswa. Mengingat 

pentingnya penggunaan media dan perangkat lainnya dalam proses pembelajaran 

untuk menyesuaikan perkembangan jaman, maka penulis berniat melakukan 
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penelitian tentang “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Model Process- 

Oriented Guided-Inquiry Learning (POGIL) Pada Materi Larutan Penyangga 

Siswa Kelas XI MA”.  

1.2 Pembatasan Masalah 

Penelitian ini diarahkan kepada pengembangan media pembelajaran sebagai 

salah satu perangkat pembelajaran dengan materi larutan penyangga (buffer). 

Model yang digunakan dalam penyusunan media pembelajaran ini adalah Model 

Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL). Media pembelajaran yang 

dikembangkan diuji kelayakan, efektivitas serta respon penggunanya. Media 

Pembelajaran dianggap layak jika telah mendapatkan predikat layak atau sangat 

layak dari ahli materi dan ahli media. Media pembelajaran dinyatakan efektif jika 

minimal 85% dari siswa yang mengikuti tes evaluasi mencapai KKM. Media 

pembelajaran dinyatakan layak diterapkan jika 85 % dari responden (guru dan 

siswa) memberikan tanggapan dengan kriteria baik dan/ sangat baik. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka permasalahan yang 

akan diteliti yaitu : 

1.3.1 Apakah produk pengembangan media pembelajaran model POGIL materi 

larutan penyangga layak digunakan untuk proses pembelajaran siswa kelas 

XI IPA ?  

1.3.2 Apakah produk pengembangan media pembelajaran model POGIL materi 

larutan penyangga efektif digunakan untuk proses pembelajaran siswa 

kelas XI IPA?  
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1.3.3 Bagaimana tanggapan siswa dan guru terhadap pengembangan media 

pembelajaran model POGIL untuk materi larutan penyangga siswa kelas 

XI IPA ? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang diambil dari penelitian ini adalah: 

1.4.1 Mengetahui kelayakan media pembelajaran model POGIL materi 

penyangga digunakan untuk proses pembelajaran siswa kelas XI IPA 

1.4.2 Mengetahui keefektifan media pembelajaran model POGIL materi 

penyangga untuk proses pembelajaran siswa kelas XI IPA 

1.4.3 Mengetahui tanggapan siswa dan guru terhadap pengembangan media 

pembelajaran model POGIL untuk proses pembelajaran siswa kelas XI 

IPA 

1.5 Manfaat penelitian 

1.5.1 Manfaat praktis 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagi berikut : 

1.5.1.1 Bagi siswa 

a. Dapat mempermudah pemahaman siswa mengenai materi larutan 

penyangga 

b. Motivasi dan semangat siswa untuk belajar dapat meningkat 

1.5.1.2 Bagi guru 

a. Dihasilkannya variasi media pembelajaran sehingga dapat 

meningkatkan profesionalitas guru 



9 

 

9 

 

b. Dapat digunakan guru sebagai media pembelajaran untuk 

menyampaiakan materi penyangga  

1.5.1.3 Bagi Sekolah 

a. Sekolah dapat mengoptimalkan penggunaan sarana dan prasarana yang 

tersedia dalam kegiatan pembelajaran 

b. Menambah variasi media pembelajaran yang dimiliki oleh sekolah 

1.5.1.4 Bagi Peneliti 

a. Dapat  menambah pengetahuan dan pengalaman sebagai bekal untuk 

menjadi seorang guru kimia yang profesional yang dapat memanfaatkan 

teknologi informasi dalam dunia pendidikan. 

b. Mengetahui bagaimana bentuk media pembelajaran yang cocok untuk 

siswa MA yang mampu memberikan umpan balik dan hasil yang 

maksimal. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Belajar 

 Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku individu melalui 

interaksi dengan lingkungan (Purwanto, 2012). Rahayu dan Limantara (2013) 

belajar  ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh 

suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil  

pengalamannya  sendiri dalam interaksi dengan lingkungan. 

Berikut ini adalah definisi belajar menurut pendapat para ahli, diantaranya adalah 

sebagai berikut : 

2.1.1 Menurut Gage dan Berliner dalam Rifa’i & Catharina (2012), belajar 

merupakan proses dimana suatu organisme mengubah perilakunya 

karena hasil dari pengalaman. 

2.1.2 Menurut Slavin dalam Rifa’i & Catharina (2012), belajar merupakan 

perubahan individu yang disebabkan oleh pengalaman. 

2.1.3 Menurut Morgan dalam Saptorini (2011), belajar merupakan perubahan 

tingkah laku yang relatif tetap dan terjadi sebagai hasil latihan dan 

pengalaman. 

 Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa belajar adalah 

suatu proses perubahan tingkah laku seseorang yang semula tidak tahu menjadi 

tahu, tidak paham menjadi paham, dan tidak mengerti menjadi mengerti yang 

disebabkan karena adanya  latihan  dan  pengalaman. Proses Belajar tersebut akan 

menyebabkan dalam pikiran manusia akan tertanam sebuah konsep, dimana 
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konsep itu akan ada dalam pikirin manusia dalam waktu yang relatif lama dan 

permanen. 

2.2 Pemahaman Konsep 

Pemahaman merupakan terjemahan dari istilah understanding yang 

diartikan sebagai penyerapan arti suatu materi yang dipelajari. Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, paham berarti mengerti dengan tepat, Sedangkan pemahaman 

siswa adalah proses, perbuatan, cara memahami sesuatu. Belajar adalah upaya 

memperoleh pemahaman, hakekat belajar itu sendiri adalah usaha mencari dan 

menemukan makna atau pengertian. Ramlah (2014) menjelaskan Isi pelajaran 

yang bermakna bagi anak dapat dicapai bila pengajaran mengutamakan 

pemahaman, wawasan (insight) bukan hafalan dan latihan. 

Pencapaian pemahaman siswa dapat dilihat pada waktu proses belajar 

mengajar. Sebagaimana kegiatan-kegiatan yang lainnya, kegiatan belajar 

mengajar berupaya untuk mengetahui tingkat keberhasilan (pemahaman) siswa 

dalam mencapai tujuan yang diterapkan, maka evaluasi hasil belajar memiliki 

saran berupa ranah-ranah yang terkandung dalam tujuan yang diklasifikasikan 

menjadi tiga macam yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik. 

Banyak pengertian tentang konsep yang berkembang di kalangan ahli 

kognitif dan pendidikan, antara lain: konsep sebagai sekumpulan atau seperangkat 

sifat yang dihubungkan oleh aturan-aturan tertentu. Konsep merupakan bayangan 

mental, ide dan proses. Pembentukan konsep merupakan ketajaman berpikir 

dalam mengklasifikasikan objek atau ide. 
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Konsep adalah konstruksi atau gambaran untuk susunan simbolik yang 

mewakili suatu kejadian atau hal yang umum dan sering terjadi. Kemampuan 

manusia dalam membentuk suatu konsep memudahkan manusia dalam 

mengkategorisasikan sesuatu. Konsep warna “merah” misalnya, kita dapat 

mengklasifikasikan objek-objek yang berwarna merah atau tidak. Contoh yang 

lain adalah “buah-buahan”, kita dapat mengklarifikasikan mana yang merupakan 

buah dan mana yang tidak.  

Hamdu (2011) menyatakan bahwa prestasi belajar atau pemahaman 

konsep merupakan tingkat kemanusiaan yang dimiliki siswa dalam menerima, 

menolak dan menilai informasi-informasi yang diperoleh dalam proses belajar 

mengajar. Pemahaman  konsep  akan  lebih bermakna  apabila  siswa  menemukan 

sendiri  konsep  yang  dipelajari  melalui proses  sains. 

2.3 Inquiry 

 National Reseacrh and Council menyatakan bahwa yang dimaksud  

dengan  inkuiri adalah proses yang bervariasi yang meliputi kegiatan-kegiatan  

mengobservasi, merumuskan  pertanyaan  yang  relevan, mengevaluasi  buku  dan  

sumber-sumber  informasi lain  secara  kritis, merencanakan  penyelidikan  atau  

investigasi, menelaah  materi  yang  telah diketahui, melaksanakan percobaan atau 

eksperimen dengan menggunakan alat untuk memperoleh data, menganalisis dan 

menginterpretasi data, serta membuat prediksi dan  mengkomunikasikan hasilnya. 

Wayne weleh berpendapat bahwa metode penyelidikan ilmiah sebagai proses 

inkuiri. Ia juga mengidentifikasi 5 sifat dari proses inkuiri, yaitu pengamatan, 
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pengukuran, eksperimentasi, komunikasi dan proses-proses mental (Koes 

2013:12-13). 

 Trianto (2010:77) menyatakan bahwa inkuiri berasal dari kata inquire 

yang berarti menanyakan, meminta keterangan, atau penyelidikan. Trianto 

menfinisikan inkuiri sebagai suatu rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan 

secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki secara 

sistematis, kritis, logis, dan analisis, sehingga mereka dapat merumuskan sendiri 

penemuannya dengan penuh percaya diri. Pendapat lain menyatakan bahwa 

inkuiri yaitu suatu teknik atau cara yang digunakan oleh guru  untuk  mengajar di 

depan kelas yang bertujuan agar siswa terangsang oleh tugas dan aktif mencari  

serta  meneliti  sendiri pemecahan suatu masalah yang diberikan guru (Yunus, 

2011). 

 Trianto (2010:78) mengutarakan metode inkuiri adalah metode yang 

mengarahkan murid untuk melakukan kegiatan penelitian dan pemecahan masalah 

yang kreatif. Peranan guru dalam  metode  ini  adalah membantu  murid  untuk  

memilih topik, mengajukan pertanyaan yang berubungan dengan topik, 

mengalokasikan sumber-sumber, mengumpulkan informasi, menyusun  jawaban  

atau  kesimpulan,  dan  meneliti  kesimpulan sendiri secara kritis. 

 Pembelajaran inkuiri berorientasi pada keterlibatan siswa secara maksimal 

pada proses  kegiatan  belajar, keterarahan kegiatan secara maksimal dalam proses 

kegiatan belajar, dan mengembangkan sikap percaya diri pada siswa tentang 

materi yang ditemukan dalam proses inkuiri. Ada tiga pembelajaran inkuiri, yaitu 

(1) strategi  inkuiri  menekankan  pada aktivitas  siswa  secara  maksimal untuk 
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mencari dan menemukan (siswa sebagai subyek belajar). (2) Seluruh aktivitas-

aktivitas siswa yang diarahkan untuk  mencari  dan  menemukan jawaban sendiri 

yang sifatnya sudah pasti dari sesuatu yang sudah dipertanyakan, sehingga dapat 

menumbuhkan sikap percaya diri. (3) Tujuan  dari  penggunaan  pembelajaran  

inkuiri  yaitu mengembangkan kemampuan berpikir secara kritis. 

2.4 Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL)  

Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) merupakan model 

pembelajaran aktif yang menerapkan belajar dalam tim. Model ini untuk 

mengembangkan pengetahuan, pertanyaan untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dan analitis, memecahkan masalah, melaporkan, metakognisi, dan 

tanggung jawab individu (Ningsih, 2012). Model pembelajaran POGIL 

merupakan salah satu model pembelajaran yang berorientasi pada teori 

konstruktivistik. Pembelajaran konstruktivistik mendorong siswa mampu  mencari  

makna  dan membangun pengetahuannya secara individu berdasarkan pengalaman 

di lingkungannya. Rangkaian kegiatan pembelajaran pada model ini menekankan 

pada proses berpikir secara kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan 

sendiri jawaban dari  suatu  masalah  yang  dipertanyakan (Khan, 2011). 

Jauhar (2011) menjelaskan bahwa kegiatan pembelajaran model POGIL 

ditujukan untuk menambah kemampuan siswa dalam menggunakan keterampilan 

proses dengan merumuskan pertanyaan yang mengarah pada kegiatan investigasi, 

merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, analisis data, dan membuat 

kesimpulan. Model pembelajaran POGIL siswa belajar dengan membangun 

pemahaman mereka sendiri dalam suatu konsep melibatkan pengetahuan dan 



15 

 

15 

 

pengalaman yang sebelumnya, mengikuti siklus belajar yang terdiri dari orientasi 

(orientation), eksplorasi (ekploration), pembentukan konsep (concept formation), 

aplikasi (application), dan menilai kerja siswa (closure). Secara rinci langkah-

langkah dalam pembelajaran model POGIL disajikan dalam tabel berikut ini : 

Tabel 2.1 Langkah-langkah pembelajaran model POGIL 

Tahap Aktivitas Pembelajaran 

Tahap 1 

Orientasi 

(orientation) 

Guru memberikan motivasi, membangkitkan minat 

siswa untuk belajar, menumbuhkan rasa ingin tahu, 

memberikan pengetahuan umum tentang materi yang 

dipelajari 

Tahap 2 

Eksplorasi 

(exploration) 

Siswa diberi serangkaian tugas yang mengarahkan 

pada tujuan pembelajaran. Siswa memiliki 

kesempatan untuk melakukan observasi atau, 

megumpulkan data, berlatih, menganalisis dan atau 

informasi, mencari hubungan, tujuan dan menguji 

hipotesis 

Tahap 3 

Pembentukan 

konsep 

(Concept 

formation) 

Guru mengarahkan dan membimbing siswa dalam 

membangun konsep melalui pertanyaan-pertanyaan 

kunci, membimbing siswa dalam mengekplorasi, 

menghubungkan data yang diperoleh dengan 

tugasnya dan menarik kesimpulan 

Tahap 4 

Aplikasi 

(application) 

Siswa mengaplikasikan konsep yang telah ditemukan 

untuk menyelesaikan soal latihan yang diberikan 

oleh guru 

Tahap 5 

Menilai kinerja 

siswa 

(closure) 

Guru memberikan penguatan dan penilaian terhadap 

hasil kerja siswa 

 

2.5 Pembelajaran Aktif 

Pembelajaran aktif (active learning) secara pedagogik adalah proses 

pembelajaran yang tidak hanya didasarkan pada proses mendengarkan dan 

mencatat. Pembelajaran active learning merupakan aktivitas intruksional yang 

melibatkan siswa dalam melakukan sesuatu dan berpikir tentang apa yang mereka 

lakukan (instructional activities involving students in doing things and thinking 
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about what they are doing) (Erceg, et al., 2011). Pembelajaran “belajar aktif” 

memiliki dua dimensi, yaitu pembelajaran mandiri (independent learning) dan 

bekerja secara aktif (active working). Independent learning merujuk pada 

keterlibatan siswa pada pembuatan keputusan tentang proses pembelajaran yang 

akan dilakukan. Active working merujuk pada situasi dimana siswa ditantang 

untuk menggunakan kemampuan mentalnya saat melakukan pembelajaran, 

dengan kata lain, bahwa pembelajaran pada dasarnya adalah pencarian secara aktif 

pengetahuan dan setiap orang belajar dengan cara yang berbeda (Muhtadi, 2012). 

Pembelajaran  aktif  merupakan  proses  belajar  dimana  siswa  mendapat 

kesempatan  untuk  lebih  banyak  melakukan  aktivitas  belajar, berupa hubungan 

interaktif dengan materi pelajaran sehingga terdorong untuk menyimpulkan 

pemahaman daripada hanya sekedar menerima pelajaran yang diberikan. 

Pembelajaran aktif terjadi aktivitas berbicara,  mendengar, menulis, membaca, dan 

refleksi yang menggiring kearah pemaknaan mengenai isi pelajaran, ide-ide, dan 

berbagai hal yang berkaitan dengan satu topik yang sedang dipelajari. Prinsip dari 

pembelajaran aktif adalah siswa harus gesit, menyenangkan, bersemangat dan 

penuh gairah (Thomson, 2011).  

Strategi pembelajaran aktif dalam proses pembelajaran adalah siswa  

diharapkan aktif terlibat dalam kegiatan pembelajaran untuk berpikir, berinteraksi, 

berbuat untuk mencoba, menemukan konsep baru atau menghasilkan suatu karya, 

sebaliknya anak tidak diharapkan pasif menerima  layaknya  gelas  kosong  yang  

menunggu  untuk diisi. Siswa bukanlah gelas kosong yang pasif yang hanya 

menerima kucuran ceramah sang guru tentang pengetahuan atau informasi, karena 
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dengan siswa yang aktif diharapakan siswa akan lebih cepat dan paham dalam 

menguasai materi. Bertitik tolak dari uraian diatas, dapat diambil suatu  

kesimpulan bahwa strategi active learning adalah salah satu strategi belajar 

mengajar yang menuntut keaktifan serta partisipasi siswa dalam setiap kegiatan 

belajar seoptimal mungkin sehingga siswa mampu mengubah tingkah lakunya 

secara efektif  dan  efisien (Thomson, 2011)..   

Pembelajaran aktif dimaksudkan untuk mengoptimalkan penggunaan 

semua potensi yang dimiliki oleh siswa, sehingga semua siswa dapat  mencapai  

hasil belajar yang memuaskan sesuai dengan karakteristik pribadi yang mereka 

miliki. Pembelajaran ini diwujudkan dengan langkah guru sengaja mendesain 

proses  pembelajaran agar siswa dapat berperan secara aktif dan bertanggung  

jawab atas apa yang dipelajarinya. Kegiatan seperti mengajak, merangsang dan 

memberikan kesempatan terhadap siswa untuk ikut serta mengemukakan  

pendapat, belajar mengambil keputusan, belajar berpasangan, berdiskusi, dan  

lain-lain akan membawa siswa pada suasana belajar yang sesungguhnya dan 

bukan  pada suasana diajar belaka. Sistem ini tidak lagi memposisikan siswa 

sebagai objek pembelajaran, sebagaimana selama ini terjadi, tapi memposisikan 

sebagai subjek pembelajaran (Aini, 2012). 

2.6 Aktivitas Belajar 

Belajar bukan merupakan peristiwa yang terjadi secara ilmiah, namun 

sebaliknya belajar terjadi dalam kondisi yang dapat diamati. Kondisi yang 

mendasari belajar  itu dapat diubah dan dikendalikan. Kondisi itu juga dapat 

diamati dan dideskripsikan secara objektif. Pada proses belajar di lingkungan 
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sekolah tentunya berkaitan erat dengan proses pembelajaran. Pembelajaran 

didefinisikan sebagai cara guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

berpikir agar dapat mengenal dan memahami apa yang sedang dipelajari. 

Pembelajaran yang berorientasi bagaimana pelaku belajar berperilaku, 

memberikan makna bahwa pembelajaran merupakan suatu kumpulan proses yang 

bersifat individual, yang merubah stimuli dari lingkungan seseorang ke dalam 

sejumlah informasi, yang selanjutnya dapat menyebabkan adanya hasil belajar 

dalam bentuk ingatan jangka panjang. Dalam proses belajar mengajar, guru perlu 

menimbulkan aktivitas siswa dalam berpikir maupun berbuat (Slamet, 2010). 

Aktivitas adalah suatu kegiatan (KBBI, 2015). Kegiatan pembelajaran 

merupakan proses yang dilakukan untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Keaktifan belajar adalah aktivitas yang bersifat fisik ataupun mental (Sardiman, 

2010). Selama kegiatan belajar kedua aktivitas tersebut harus terkait, sehingga 

menghasilkan aktivitas belajar yang optimal. Macam-macam aktivitas belajar 

yang dapat dilakukan oleh siswa dalam proses belajar mengajar menurut 

Sardiman (2010) antara lain:  

a. Visual Activities, seperti: membaca, memperhatikan gambar, 

memperhatikan demonstrasi 

b. Oral Activities, seperti: mengatakan, merumuskan, bertanya, member 

saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan interview, diskusi  

c. Listening Activities, seperti: mendengarkan uraian, percakapan, diskusi, 

pidato  
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d. Writing Activities, seperti: membuat grafik, peta, diagram  

e. Motor Activities, seperti: melakukan percobaan, membuat konstruksi 

metode, mereparasi  

f. Mental Activities, seperti: menanggapi, mengingat, memecahkan soal, 

menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan  

g. Emotional Activities, seperti: menaruh minat, merasa bosan, berani, 

gembira, gugup, senang 

2.7 Tinjauan Materi Larutan Penyangga 

Materi yang dikembangkan dalam perangkat pembelajaran ini adalah 

materi yang terkait dengan kompetensi dasar. Pengertian larutan penyangga, 

macam larutan penyangga, perhitungan pH larutan penyangga, dan penerapan 

larutan penyangga dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan kurikulum, materi 

larutan penyangga diberikan kepada siswa kelas XI SMA pada semester genap 

a. Pengertian Larutan Penyangga 

Larutan penyangga atau buffer adalah larutan yang dapat mempertahankan 

pH apabila larutan tersebut ditambahkan sejumlah asam atau basa, maupun 

diencerkan dengan penambahan air. Sifat khas dari larutan penyangga ini adalah 

pH-nya hanya berubah sedikit dengan pemberian asam kuat atau basa kuat atau 

dengan kata lain larutan penyangga adalah suatu zat yang menahan perubahan  pH 

ketika sejumlah kecil asam kuat atau basa kuat ditambahkan kedalamnya. 

b. Macam Larutan Penyangga 

Larutan penyangga dapat dibedakan atas penyangga asam dan larutan 

penyangga basa. Larutan penyangga asam mempertahankan pH pada daerah asam 
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(pH  <  7), sedangkan  larutan penyangga basa mempertahankan pH pada daerah 

basa (pH > 7) (Sudarmo, 2006).. 

1.  Larutan Penyangga Asam  

Pada larutan penyangga asam akan mengandung suatu asam lemah (HA) dan basa 

konjugasinya (A
-
). Larutan penyangga asam dapat dibuat dengan beberapa cara 

yaitu: 

a) Mencampurkan asam lemah (HA) dengan basa konjugasinya (LA, garam LA 

menghasilkan ion A
-
 yang merupakan basa konjugasi dari asam HA) 

Contoh: 

CH3COOH + CH3COONa 

(komponen penyangganya CH3COOH dan CH3COO
-
) 

b) Mencampurkan suatu asam lemah berlebih dengan suatu basa kuat. Campuran 

ini akan menghasilkan garam yang mengandung basa konjugasi dari asam lemah 

yang dicampurkan.  

Contoh: 

25 mL larutan CH3COOH 0,1 M + 10 mL larutan NaOH 0,1 M 

CH3COOH(aq) + NaOH(aq) CH3COONa(aq) + H2O(aq) 

(komponen penyangganya CH3COOH dan CH3COO
-
) 

2.  Larutan Penyangga Basa 

Larutan penyangga basa mengandung suatu basa lemah (B) dan asam 

konjugasinya (BH
+
). Larutan penyangga basa dapat dibuat dengan cara serupa 

dengan pembuatan larutan penyangga asam, yaitu dengan cara sebagai berikut: 
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a) Mencampurkan suatu basa lemah dengan asam konjugasinya. 

Contoh: 

NH3(aq) + NH4Cl(aq)  

(komponen penyangganya NH3 dan NH4
+
) 

b) Mencampurkan suatu basa lemah berlebih dengan asam kuat. 

Contoh: 

50 mL larutan NH3 0,1 M + 25 mL larutan HCl 0,1 M 

NH3(aq) + HCl(aq)    NH4Cl(aq)  

(komponen penyangganya NH3 dan NH4
+
) 

c. Cara Kerja Larutan Penyangga 

1.  Larutan Penyangga Asam 

Misalnya larutan penyangga yang mengandung CH3COOH dan CH3COO
-
. Dalam 

larutan tersebut terdapat kesetimbangan:  

 

Pada penambahan asam: 

Pada reaksi di atas jika ditambahkan asam maka kesetimbangan akan menggeser 

ke kiri. Hal ini disebabkan ion H
+
 yang ditambahkan akan bereaksi dengan ion 

CH3COO
-
 membentuk molekul CH3COOH (bergeser ke kiri) sehingga 

konsentrasi ion H
+
 dapat dipertahankan. 

 

Pada penambahan basa: 

Ion OH
-
 dari basa itu akan bereaksi dengan ion H

+
 membentuk air. Hal ini akan 

menyebabkan kesetimbangan bergeser ke kanan sehingga konsentrasi ion H
+
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dapat dipertahankan. Jadi, penambahan basa menyebabkan berkurangnya 

komponen asam (dalam hal ini  CH3COOH). Basa yang ditambahkan tersebut 

praktis bereaksi dengan CH3COOH membentuk CH3COO
-
 dan air. 

 

Penambahan asam atau basa hamper tidak mengubah konsentrasi ion H
+
 berarti 

pH-nya hampir tetap. 

2.  Larutan Penyangga Basa 

Cara kerja larutan penyangga basa dapat diamati pada campuran larutan yang 

mengandung NH3 dan NH4
+
 berikut ini: 

 

Pada penambahan asam: 

Jika ke dalam campuran larutan ditambahkan suatu asam, maka ion H
+ 

dari asam 

tersebut akan mengikat ion OH
-
. Hal itu menyebabkan kesetimbangan bergeser ke 

kanan, sehingga konsentrasi ion OH
-
 dapat dipertahankan. Jadi, penambahan asam 

menyebakan berkurangnya komponen basa (dalam hal ini NH3). Asam yang 

ditambahkan itu  bereaksi dengan NH3 membentuk NH4
+
. 

 

Pada penambahan basa: 

Ion OH
-
 dari suatu basa bereaksi dengan ion NH4

+
 membentuk NH3 (bergeser ke 

kiri) sehingga konsentrasi ion OH
-
 dapat dipertahankan. 

 

Penambahan asam atau basa hampir tidak mengubah konsentrasi ion OH
-
 berarti 

pOH-nya hampir tetap (Muchtaridi & Justiana, 2007). 
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d. pH Larutan Penyangga 

1.  Larutan Penyangga Asam 

Larutan penyangga yang terdiri atas CH3COOH dengan NaCH3COO, asam asetat 

mengion sebagian menurut reaksi kesetimbangan (persamaan 2.1), sedangkan 

natrium asetat mengion  sempurna (persamaan  2.2). misal jumlah CH3COOH 

yang dilarutkan = A mol dan jumlah yang mengion =  mol maka susunan 

kesetimbangan dapat dirinci sebagai berikut: 

 

 

 

 

Misalkan dengan jumlah mol NaCH3COO yang dilarutkan = g mol. Dalam larutan 

garam ini mengion sempurna membentuk g mol ion Na
+
 dan g mol ion CH3COO

- 

 

-  

 

 

Tetapan ionisasi asam asetat sesuai dengan persamaan 2.1 adalah: 

 

Maka konsentrasi ion H
+
 dalam larutan dapat ditunjukkan oleh persamaan berikut: 
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Karena α kecil maka (1 – ) ≡ 1 sehingga [CH3COOH] = A, sedangkan 

[CH3COO
-
] = g + aα ≡ g. Akibatnya, 

 

 

 

2.  Larutan Penyangga Basa 

Larutan penyangga yang mengandung NH4OH dan NH4Cl. Dalam larutan, 

NH4OH mengion sebagian sedangkan NH4Cl mengion sempurna menurut 

persamaan reaksi kesetimbangan. 

 

 

 

 

Misalkan dengan jumlah mol NH4Cl yang dilarutkan = g mol. Dalam larutan 

garam ini mengion sempurna membentuk g mol ion NH4
+
 dan g mol ion Cl

- 

 

.  

 

 

Tetapan ionisasi amonia sesuai dengan persamaan 2.7 adalah: 
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Maka konsentrasi ion H
+ 

dalam larutan dapat ditunjukkan oleh persamaan berikut: 

 

Karena α kecil maka (1 – α) ≡ 1 sehingga [NH4OH] = B, sedangkan [NH4
+
] = g + 

B.  ≡ g. Akibatnya, 

 

 

 

 

       (Sudarmo, 2006). 

e. Fungsi larutan penyangga dalam kehidupan sehari-hari 

Dalam organisme terdapat berbagai macam cairan, seperti air, sel, darah 

dan kelenjar. Cairan ini terdapat sebagai pengangkut  sel makanan dan pelarut 

dalam reaksi kimia di dalamnya. Setiap reaksi dipercepat oleh enzim tertentu dan 

tiap enzim bekerja efektif pada pH tertentu  (pH optimum). Oleh sebab itu, enzim 

dalam organisme mengandung sistem buffer untuk mempertahankan pH-nya. 

Sistem buffer beruapa asam atau basa lemah dengan basa konjugasinya. 

Darah manusia dalam keadaan normal mempunyai pH= 7,33 – 7,45 yang 

dipertahankan oleh tiga sistem buffer, yaitu buffer karbonat, haemoglobin, dan 

oksihemoglobin, sedangkan dalam sel terdapat buffer fosfat. 

1. Buffer karbonat, yaitu pasangan asam karbonat (H2CO3) dengan basa 

konjugasi bikarbonat (HCO3
-
): 
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2. Buffer hamoglobin adalah pasangan hamoglobin (bersifat asam, HHb) 

dengan ion hemoglobin (Hb
-
, sebagai basa konjugasi) 

 

 

3. Buffer Oksihemoglobin, adalah pasangan HHb dengan ion 

oksihemoglobin (HbO2
-
) 

 

 

4. Buffer fosfat, adalah kesetimbangan antara asam H2PO4
-
 dengan basa 

konjugasinya HPO4
2-

 

 

Larutan penyangga buatan yang sering kita temukan di kehidupan sehari-hari 

diantaranya yaitu: 

1.  Larutan penyangga dalam makanan dan minuman 

Minuman sari jeruk dalam kemasan atau buah-buahan dalam kaleng perlu diberi 

larutan penyangga yang terdiri atas campuran asam sitrat dan natrium sitrat untuk 

mengontrol pH agar minuman tidak mudah rusak oleh bakteri. 

2.  Larutan penyangga dalam obat-obatan 

Larutan penyangga dimanfaatkan sebagai cairan pembersih lensa kontak yang 

dipakai sebagai alat bantu penglihatan maupun aksesoris. Larutan penyangga yang 
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digunakan berupa  larutan penyangga yang mampu mempertahankan pH sehingga 

sesuai dengan pH mata (Muchtaridi & Justiana, 2007). 

2.8 Penelitian yang Relevan 

(1) Maulidiawati (2014) melakukan penelitian terhadap metode 

pembelajaran yang menggunakan model POGIL pada hasil belajar. 

Keefektifan pembelajaran kooperatif dengan POGIL pada materi kelarutan 

dan hasil kali kelarutan ditunjukan rata-rata hasil belajar kelas eksperimen 

lebih tinggi dari kelas kontrol, hasil belajar , proporsi ketuntasan hasil 

belajar kognitif telah mencapai proporsi ketuntasan klasikal, dan hasil 

belajar afektif dan psikomotorik kelas eksperimen lebih besar dibanding 

kelas kontrol. 

(2) Yunus, sanjaya, dan jatmiko (2013) melakukan penelitian terhadap 

metode pembelajaran berbasis Guided Inquiry. Penelitian bertujuan untuk 

meningkatkan hasil belajar fisika siswa auditorik dengan 

mengimplemetasikan pembelajaran fisika berbasis guided inquiry. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa (1) keterlaksanaan pembelajaran berjalan 

dengan baik sesuai dengan RPP, (2) peningkatan hasil belajar kognitif baik 

produk maupun proses siswa meningkat dengan baik, dan (3) respons 

siswa terhadap pembelajaran positif. Berdasarkan hasil temuan dapat 

disimpulkan bahwa implementasi pembelajaran fisika berbasis guided 

inquiry dapat meningkatkan hasil belajar siswa auditorik.  

(3) Ningsih, Bambang, dan Sopyan (2012) melakukan penelitian terhadap 

Implementasi Model Pembelajaran POGIL. Penelitian ini bertujuan untuk 
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meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Berdasarkan hasil 

penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa model POGIL dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran kalor. 

Hal ini dapat dilihat bahwa 75,00% siswa berkategori sangat kritis, 

18,75% berkategori kritis, dan 6,25% siswa berkategori cukup kritis. 

Sedangkan berdasarkan observasi diperoleh hasil 18,75% siswa 

berkategori kritis, dan 81,25% berkategori cukup kritis. Rata-rata nilai 

psikomotorik siswa 90,89 dan afektif 87,11. Psikomotorik siswa memiliki 

rata-rata 90,89 dalam kategori sangat aktif, dan afektif siswa mempunyai 

nilai rata-rata 87,11. Para guru diharapkan dapat menerapkan model 

POGIL pada sub pokok bahasan lainnya.  

(4) Panji, et al (2013)  mengenai  pengembangan suplemen berbasis POGIL 

pada materi sistem peredaran darah tingkat SMP. Berdasarkan penelitian, 

hasil belajar peserta didik mencapai ketuntasan klasikal 88,7%. Peserta 

didik yang beraktifitas tinggi mencapai 98,15%. Guru memberikan skor 

tanggapan 10 dengan persentase 100% (kriteria sangat baik) serta  peserta  

didik memberikan skor tanggapan 22,95 dengan persentase 88,45%  

(kriteria sangat baik). Tingginya aktifitas peserta didik (98,15%) 

menunjukkan berkembangnya kemampuan esensial. Kemampuan peserta 

didik pada kegiatan evaluasi diri menunjukkan perkembangan kemampuan 

metakognisi. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

suplemen pembelajaran berbasis POGIL pada materi sistem peredaran 

darah efektif diterapkan dalam kegiatan pembelajaran di tingkat SMP. 
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(5) Maulinia Ceisar A.A. melakukan penelitian dengan judul pembelajaran 

biologi menggunakan inkuiri terbimbing melalui media animasi dan modul 

ilustratif, menunjukkan bahwa media animasi lebih berpengaruh dalam 

meningkatkan prestasi belajar siswa daripada modul ilustratif. Rerata 

media animasi adalah 86,05% dan modul ilustratif adalah 72,38%.  

2.9 Kerangka Berpikir 

 Kimia adalah salah satu cabang ilmu dalam pengetahuan alam. Materi 

kimia bersifat  makroskopis dan  mikroskopis. Diperlukan pemahaman konsep 

yang cukup tinggi dalam  mempelajari  kimia. Suatu  strategi  pembelajaran  

dalam kimia  yang  dapat  mengakomodasi  kedua  sifat  tersebut  dan  juga  

mengaitkan hubungan  antara  keduanya  diperlukan  untuk  dapat  memahami 

konsep kimia secara utuh. Media pembelajaran merupakan salah satu hal yang 

sangat penting untu menunjang keberhasilan dalam kegiatan pembelajaran. 

 Pengembangan suatu perangkat pembelajaran sangat diperlukan. Salah 

satu cara yang bisa digunakan untuk memancing rasa ingin tahu siswa adalah 

dengan menggunakan model POGIL. Model POGIL pada dasarnya menekankan 

pentingnya siswa untuk membangun sendiri pengetahuan mereka, siswa 

mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri dalam melakukan kegiatan 

penyelesaian masalah dengan langkah-langkah secara berurutan dan menarik 

kesimpulan dari kegiatan yang telah dilakukan melalui diskusi dan sharing dalam 

kelompok. 

 Melalui penerapan model POGIL, ilmu dan pengalaman diperoleh  siswa 

dari menemukan  sendiri,  siswa  dapat  bertanya  maupun mengajukan pendapat 
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tentang materi yang diajarkan, siswa dapat melakukan kerja kelompok, guru dapat 

melakukan permodelan  dan  melakukan  penilaian  yang sebenarnya dari kegiatan 

yang sudah dilakukan sehingga siswa dapat  memahami materi dengan mudah.  

Bagan kerangka berpikir pada penelitian ini seperti pada gambar 

2.2.

 

Gambar 2.1 Bagan kerangka berpikir 

Identifikasi masalah: 

1. Media pembelajaran yang ada memiliki kelemahan di antaranya kurang 

menarik, materi yang dimuat terlalu rumit sehingga sulit dipahami oleh 

siswa, variasi media pembelajaran masih sedikit. 

2. Media pembelajaran yang ada bukan merupakan pengembangan dari 

guru sehingga belum sesuai dengan karakter siswa, media pembelajaran 

belum bisa memancing rasa ingin tahu siswa. 

3. Siswa mengalami kesulitan dalam materi larutan penyangga  terkait 

penentuan pH, membedakan larutan penyanngga serta proses ionisasi 

senyawa dalam larutan penyangga. 

  

Pengembangan media pembelajaran dengan 

model POGIL 

Pengembangan media pembelajaran dikemas dalam bentuk 

yang praktis dan komunikatif dibuktikan dengan 

serangkaian pengujian terhadap media pembelajaran 

Pengembangan media pembelajaran memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk menemukan sendiri 

konsep materi penyangga. 

Pengembangan media pembelajaran merangsang siswa 

untuk memiliki rasa ingin tahu yang tinggi 

Siswa memiliki pemahaman konsep yang 

baik tentang larutan penyangga 
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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan media pembelajaran dengan 

model POGIL dapat disimpulkan sebagai berikut : 

5.1.1 Media pembelajaran model POGIL yang dikembangkan sudah layak 

digunakan. Hal ini didasarkan pada penilaian ahli materi dan ahli media 

yang memberikan skor validasi rata-rata 90,38 (dari skor maksimal 100) 

untuk aspek materi, 87,5 (100) untuk aspek kebahasaan, 90,27(100) untuk 

aspek rekayasa perangkat lunak dan 88,54 (100) untuk tampilan visual 

audio. 

5.1.2  Media pembelajaran model POGIL yang dikembangkan dinyatakan belum 

efektif. Hal ini didasarkan pada ketuntasan klasikal hasil evaluasi siswa 

kelas XI IPA 2 MAN 1 Semarang sebesar 81,57% atau sebanyak 31 siswa 

yang tuntas dari 38 siswa. Dan ketuntasan klasikal hasil evaluasi siswa 

MA Al Asror Semarang sebesar 75% atau sebanyak 24 siswa yang tuntas 

dari 32 siswa. 

5.1.3  Respon siswa dan guru terhadap media pembelajaran model POGIL yang 

dikembangkan menunjukkan respon positif. Berdasarkan rekapitulasi 

respon siswa pada uji coba  skala  kecil, 7  siswa memberikan penilaian 

sangat baik, dan 6 siswa memberikan penilaian baik. Sementara tanggapan 

siswa pada uji skala besar 58 siswa menilai sangat baik dan 12 siswa 
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menilai baik, sedangkan seorang guru meberikan tanggapan sangat baik 

dan guru yang lainnya memberikan tanggapan baik. 

5.2  Saran 

5.2.1 Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait pengembangan media 

pembelajaran terutama pada tahap uji keefektifan media pembelajaran 

yang pada penelitian ini belum menunjukkan hasil yang maksimal. 

5.2.2  Media pembelajaran model POGIL dapat dimanfaatkan sebagai salah satu 

alternatif dalam mengembangkan media pembelajaran. 
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